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 ABSTRAK
 Riadi, Sugeng. 2019. “Analisis Struktur Kurikulum Mata Pelajaran Fisika Sekolah
 Menengah Kejuruan (SMK)”. Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika.
 Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr.
 Sunyoto Eko Nugroho, M.Si., Pembimbing II Prof. Dr. Supriyadi, M. Si.
 Kata kunci: analisis, struktur kurikulum K13, Sekolah Menengah Kejuruan
 Pergantian kurikulum berdampak terhadap perubahan struktur kurikulum
 mata pelajaran fisika SMK. Paradigma yang terjadi setiap pergantian kurikulum
 tidak diikuti model dan metode pembelajaran oleh guru. Guru cenderung tetap
 pada kebiasaan sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan
 struktur K13 fisika SMK ditinjau dari konteks, input, proses dan produk.
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model CIPP. Teknik
 pengumpulan data konteks melalui studi pustaka dan wawancara. Data komponen
 input, proses dan produk diperoleh melalui observasi, wawancara dan angket.
 Responden penelitian ini adalah siswa dan guru mata pelajaran fisika SMK
 kompetensi keahlian TKRO. Angket dianalisis dengan statistik sederhana
 menggunakan rentang frekuensi tidak pernah, kadang-kadang, sering dan selalu
 dengan kategori tinggi dan rendah.
 Hasil analisis konteks menunjukan bahwa tujuan pembelajaran fisika sudah
 relevan dengan tujuan pendidikan kejuruan. Sekolah harus menyediakan
 laoratorium dan sarana praktik IPA. Analisis komponen input didapatkan bahwa
 pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik memiliki kategori tinggi dengan
 frekuensi sering dilakukan. Pembelajaran fisika secara terpadu, menuju
 pendekatan aplikatif, menggunakan TIK, memadukan hard skill dan soft skill,
 pemanfaatan laboratorium dan alokasi waktu masih rendah. Hal ini karena daya
 dukung kesiapan SDM guru dan sarana kurang. Analisis komponen proses
 menujukan bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model inquiry
 atau problem base learning atau project base learning atau discovery learning
 masih rendah dengan frekuensi kadang-kadang dilakukan. Hal ini karena guru
 kesulitan menerapkan model-model pembelajaran. Pemetaan materi pelajaran oleh
 guru fisika dan produktif TKRO masih rendah. Ketercukupan alokasi waktu 3 jam
 pembelajaran dalam satu minggu memiliki kategori rendah karena jumlah KD
 banyak. Analisis komponen produk bahwa guru merasa kekurangan waktu untuk
 menyelesaikan seluruh KD dalam struktur kurikulum dan perlu ada evaluasi
 kesesuaian kepadatan KD dengan alokasi waktu.
 Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa struktur K13 mata
 pelajaran fisika SMK belum sepenuhnya terlaksana sebagaimana standar proses
 pendidikan. Kegiatan PKL mempengaruhi hard skill dan soft skill siswa. Hasil
 penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi guru dan sekolah
 terkait dalam pelaksanaan struktur K13 mata pelajaran fisika.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang Masalah
 Perubahan pendidikan harus terjadi sejalan dengan perubahan budaya
 kehidupan masyarakat. Perubahan pendidikan tidak terlepas dari perubahan
 kurikulum. Perubahan kurikulum bertujuan untuk perbaikan kualitas
 pendidikan di setiap jenjang pendidikan, tidak terkecuali sekolah menengah
 kejururan (SMK). Perbaikan kurikulum pada jenjang SMK harus dilakukan
 secara terus menerus sebagai antisipasi kebutuhan dan kepentingan masa
 depan siswa. Perubahan ini memiliki konsekuensi penyempurnaan kurikulum
 jenjang SMK dilakukan selaras dengan kebutuhan dunia usaha (DU) atau
 dunia industri (DI), perkembangan dunia kerja dan perkembangan ilmu
 pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK) (Dikmenjur, 2004).
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang cepat
 mendorong masyarakat harus mengerti sains. Banyak pekerjaan
 mengaplikasikan sains yang membutuhkan ketrampilan tingkat tinggi, tenaga
 kerja yang dapat belajar, menalar, berfikir kreatif, mampu membuat
 keputusan dan memecahkan masalah. Pemahaman dan proses-proses sains
 memberi kontribusi penting terhadap kemampuan di atas.
 SMK sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan mempersiapkan
 peserta didik memasuki dunia kerja memiliki peran strategis dalam
 mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) khususnya tenaga kerja tingkat
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 menengah. SMK harus berbenah untuk memenuhi kebutuhan dan
 menghadapi tantangan masa depan. Pembenahan dilakukan secara terus
 menerus diselaraskan dengan perkembangan IPTEK dan kebutuhan DU/DI.
 Perbaikan kurikulum SMK diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja
 terampil yang dapat memenuhi kebutuhan DU/DI serta dapat menciptakan
 lapangan kerja sendiri.
 Hasil observasi empirik mengindikasikan bahwa sebagian besar
 lulusan SMK kurang bisa menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK, sulit
 dilatih kembali, dan kurang bisa mengembangkan diri. Temuan tersebut
 mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum bisa mengembangkan
 adaptasi peserta didik (Dikmenjur, 2004). Badan pusat statistik melaporkan
 jumlah pengangguran di Indonesia pada bulan Agustus tahun 2015 sebanyak
 7, 56 juta orang. Jumlah ini bertambah 320 ribu orang dari jumlah tahun
 sebelumnya yaitu 7, 24 juta jiwa. Tingkat pengangguran terbuka menurut
 jenjang pendidikan didominasi oleh SMK sebesar 12, 65 %, SMU sebesar
 10, 32 %, Diploma 7,54 %, Sarjana 6,40 %, SMP sebesar 6, 22% dan jenjang
 SD sebesar 2,74 % (Mohammad, 2015).
 Tingkat kesesuaian antara tenaga kerja lulusan SMK yang ada dengan
 kebutuhan masyarakat masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya
 kompetensi lulusan SMK karena mata pelajaran yang dipelajari dalam
 struktur kurikulum belum sepenuhnya terintegrasi dengan mata pelajaran
 kompetensi keahlian. Pendidikan sains, terutama fisika belum berdampak
 terhadap pola hidup dan cara berfikir siswa.
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 Kurikulum tahun 2013 (K13) mengamanatkan bahwa mata pelajaran
 fisika masuk sebagai mata pelajaran dasar bidang keahlian. Kompetensi
 dasar mata pelajaran fisika, diharapkan menjadi pendukung dan pondasi dasar
 menerapkan konsep dasar fisika pada mata pelajaran produktif atau
 kompetensi kejuruan.
 Kurikulum SMK memiliki beberapa paradigma antara lain, pertama
 paradigma utilitarinistik yaitu kurikulum SMK harus memiliki kegunaan bagi
 siswa dan terkait dengan dunia kerja. Kurikulum harus mampu
 menggembleng siswa dalam kecakapan dan kompetensi keahlian yang
 dibutuhkan pada dunia industri. Kedua paradigma idealis keilmuan, yaitu
 kurikulum SMK sebagai instrumen pengembangan konsepsi dan uji praktik
 teknologi terapan sebagai internalisasi pendidikan IPTEK berkelanjutan.
 Ketiga paradigma pragmatis industrialistik, yaitu kurikulum SMK memiliki
 hubungan link and macth dengan dunia industri dalam penyediaan tenaga
 kerja siap pakai, sehingga materi pelajaran yang diajarkan harus mengacu
 kepada grand design programe industrialisasi. (Kristianawati, 2016).
 Pergantian kurikulum pada sistem pendidikan di sebuah negara suatu
 keniscayaan. Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementrian Pendidikan
 Nasional secara resmi mengganti kurikulum tingkat satuan pendidikan
 (KTSP) dengan K13. Pergantian kurikulum KTSP dengan K13 dilakukan
 secara bertahap dimulai dari sekolah yang ditunjuk sebagai pilot project dan
 sekolah imbas.
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 Latar belakang pergantian KTSP dengan K13 karena KTSP memiliki
 kekurangan antara lain, (1) KTSP belum sepenuhnya berbasis kompetensi
 sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional; (2) kompetensi
 belum menggambarkan secara menyeluruh domain sikap, keterampilan dan
 pengetahuan; (3) beberapa kompetensi sesuai dengan perkembangan
 kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif,
 keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan) belum
 terakomodasi; (4) Kurikulum 2006 belum peka dan tanggap terhadap
 perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global; (5)
 standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran
 yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam
 (multi tafsir) dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru; (6)
 standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi
 (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut adanya remediasi secara
 berkala; dan (7) KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar
 tidak menimbulkan multi tafsir (Kwartolo, 2014: 85).
 Pergantian kurikulum membawa dampak terhadap perubahan struktur
 kurikulum mata pelajaran fisika di SMK Kompetensi Keahlian Teknik
 Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO). Mata pelajaran fisika pada KTSP
 masuk kelompok mata pelajaran adaptif dengan alokasi waktu 276 jam
 pertahun, sehingga mata pelajaran fisika diberikan sampai dengan kelas XII.
 Mata pelajaran fisika pada K13 masuk pada kelompok dasar bidang keahlian
 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran per minggu yang diajarkan di kelas X.
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 Paradigma yang terjadi setiap pergantian kurikulum, tidak diikuti oleh
 perubahan proses pembelajaran yaitu model dan metode pembelajaran
 sebagai dampak dari perubahan kurikulum tersebut. Guru cenderung tetap
 pada kebiasaan sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
 Perbedaan struktur kurikulum ini menjadi penting untuk diteliti.
 Berdasar dari latar belakang yang telah diuraikan penting untuk dilakukan
 analisis struktur kurikulum mata pelajaran fisika di SMK pada kompetensi
 keahlian TKRO.
 1.2. Identifikasi Masalah
 Berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan dari berbagai
 sumber, maka dapat diidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut
 1. Alokasi jam pembelajaran mengalami perubahan, sehingga materi
 pembelajaran semakin padat.
 2. Kedudukan mata pelajaran fisika mengalami perubahan dari kelompok
 mata pelajaran adaptif menjadi kelompok mata pelajaran dasar bidang
 keahlian, sehingga mata pelajaran fisika harus menjadi dasar mata
 pelajaran kompetensi keahlian atau produktif di tingkat SMK.
 3. Terjadi perubahan konten materi kurikulum fisika SMK, sehingga mata
 pelajaran fisika menjadi kebutuhan dan disesuaikan dengan kebutuhan
 siswa sesuai dengan paket kompetensi keahlian.
 4. Terjadi perubahan pola fikir dalam proses pembelajaran.
 5. Belum terjadi integrasi konten pelajaran fisika dengan mata pelajaran lain
 sebagai dasar bidang keahlian pada kompetensi keahlian TKRO.
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 1.3. Cakupan Masalah
 Cakupan masalah dalam penelitian ini yaitu menganalisis struktur
 kurikulum mata pelajaran fisika di tingkat SMK. Fokus penelitian dilakukan
 pada analisis struktur kurikulum mata pelajaran fisika SMK pada kompetensi
 keahlian TKRO.
 1.4. Rumusan Masalah
 Berdasar latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
 masalah yang diteliti dalam penelitian ini mengungkap bagaimanakah analisis
 struktur kurikulum mata pelajaran fisika di SMK pada kompetensi keahlian
 teknik kendaraan ringan dilihat dari empat aspek yaitu context, input process
 dan product.
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 a. Context: Bagaimanakah relevansi tujuan pendidikan kejuruan dengan
 tujuan pembelajaran fisika?
 b. Input: Bagaimanakah struktur kurikulum K13 pelajaran fisika yang
 dilaksanakan SMK pada kompetensi keahlian TKRO?
 c. Process: Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
 fisika di SMK pada Kompetensi Keahlian TKRO?
 d. Product: Bagaimanakah hasil pembelajaran fisika di SMK TKRO?
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 1.5. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian terhadap struktur kurikulum mata pelajaran fisika di
 sekolah menengah kejuruan kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan
 adalah sebagai berikut
 1. Mendeskripsikan struktur kurikulum fisika SMK pada kompetensi
 keahlian TKRO
 2. Mendeskripsikan relevansi mata pelajaran fisika SMK pada kompetensi
 keahlian TKRO
 3. Menemukan penyelesaian terhadap permasalahan yang terkait dengan
 implementasi mata pelajaran fisika SMK pada kompetensi keahlian
 TKRO.
 1.6. Manfaat Penelitian
 Manfaat penelitian yang dilakukan mencakup dua hal, yaitu manfaat
 teoritis dan manfaat praktis.
 1. Manfaat teoritis
 a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dari
 aspek struktur kurikulum mata pelajaran fisika di kompetensi keahlian
 TKRO.
 b. Sebagai tolok ukur bagi guru untuk merancang kegiatan pembelajaran
 berdasarkan analisa struktur kurikulum.
 c. Sebagai landasan penelitian lanjutan mengenai struktur kurikulum
 mata pelajaran fisika pada kompetensi keahlian TKRO.
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 2. Manfaat praktis
 a. Bagi guru
 Sebagai bahan praktis dalam merancang pembelajaran fisika SMK
 pada kompetensi keahlian TKRO.
 b. Bagi lembaga pendidikan
 Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah dan dinas pendidikan
 memahami kajian struktur kurikulum mata pelajaran fisika SMK pada
 kompetensi keahlian TKRO.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA
 BERPIKIR PENELITIAN
 2.1. Kajian Pustaka
 2.1.1. Pengertian Kurikulum
 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa
 kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
 tujuan, isi dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai
 pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
 tujuan pendidikan tertentu.
 Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan
 terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun
 generasi muda bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah
 rancangan pendidikan yang memberi kesempatan untuk peserta didik
 mengembangkan potensi dirinya dalam suatu suasana belajar yang
 menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki
 kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis,
 kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang didasarkan kepada
 dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang pendidikan
 (Kemendikbud, 2012).
 Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum,
 yaitu pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
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 bahan pelajaran. Kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
 pembelajaran.
 Kurikulum mengandung enam komponen, (1) konten, (2)
 tujuan umum, (3) tujuan khusus, (4) materi pelajaran, (5) transaksi
 atau metode yang digunakan dan (6) hasil (Rasinen, K. 2003: 32).
 2.1.2. Kurikulum 2013 (K13)
 Kurikulum tahun 2013 (K13) merupakan kurikulum yang
 dapat menghasilkan insan indonesia yang produktif, Kreatif, Inovatif,
 Afektif, melalui penguatan Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan
 yang terintegrasi.
 K13 adalah rancang bangun pembelajaran yang didesain untuk
 mengembangkan potensi peserta didik. Tujuan penerapan K13 untuk
 mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab,
 berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
 Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
 menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab. K13
 mulai dioperasikan pada tahun pelajaran 2013/2014 secara bertahap
 (Kemendikbud 2013c).
 K13 bertujuan mempersiapkan manusia Indonesia memiliki
 kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
 produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi
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 dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban
 dunia.
 K13 pada dasarnya merupakan kurikulum berbasis
 kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah “outcomes-based
 curriculum” dan oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan
 pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari standar
 kompetensi lulusan (SKL). Penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum
 diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan
 sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen
 kurikulum oleh seluruh peserta didik.
 Karakteristik kurikulum berbasis kompetensi antara lain
 sebagai berikut
 1. Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan
 dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci lebih
 lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD).
 2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial
 mengenai kompetensi yang harus dipelajari peserta didik untuk
 suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran
 3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari
 peserta didik untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu.
 4. Penekanan kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif,
 keterampilan psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu satuan
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 pendidikan dan mata pelajaran ditandai oleh banyaknya KD suatu
 mata pelajaran.
 5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan
 konsep, generalisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari
 pendekatan “disciplinary–based curriculum” atau “content-based
 curriculum”.
 6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip
 akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata
 pelajaran. Proses pembelajaran didasarkan pada upaya menguasai
 kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan memperhatikan
 karakteristik konten kompetensi dimana pengetahuan adalah konten
 yang bersifat tuntas (mastery).
 7. Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah kemampuan
 penguasaan konten yang dapat dilatihkan. Sedangkan sikap adalah
 kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit dikembangkan dan
 memerlukan proses pendidikan yang tidak langsung.
 8. Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi,
 bersifat formatif dan hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran
 remedial untuk memastikan penguasaan kompetensi pada tingkat
 memuaskan.
 2.1.3. Struktur kurikulum K13
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
 Republik Indonesia nomor 70 tahun 2013 menyatakan bahwa struktur
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 kurikulum merupakan pengorganisasian kompetensi inti, Mata
 pelajaran, beban belajar, dan kompetensi dasar pada setiap Sekolah
 Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Struktur kurikulum
 terdiri atas sejumlah mata pelajaran, beban belajar, dan kalender
 pendidikan.
 Pengertian yang lebih sempit mengenai struktur kurikulum
 mata pelajaran fisika yaitu pengorganisasian kompetensi inti, materi
 pelajaran, beban belajar dan kompetensi dasar pada setiap sekolah
 menengah kejuruan.
 2.1.4. Standar Kompetensi Lulusan
 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan (permendikbud)
 Nomor 54 Tahun 2013 menyatakan bahwa Standar kompetensi lulusan
 (SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
 mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
 Tujuan standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan
 utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
 pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
 prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
 Standar Kompetensi Lulusan SMK yang tertuang dalam
 permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 disajikan pada Tabel 2.1
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 Tabel 2.1 tiga dimensi standar kompetensi lulusan SMK
 Dimensi Kualifikasi kemampuan
 Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
 orang beriman, berakhlak mulia, berilmu,
 percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
 sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
 sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
 dunia.
 Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
 prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
 pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
 dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
 kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
 serta dampak fenomena dan kejadian
 Ketrampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
 efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
 konkret sebagai pengembangan dari yang
 dipelajari di sekolah secara mandiri.
 Standar kompetensi lulusan mata pelajaran fisika tingkat SMK
 kelompok teknologi dan rekayasa sebagai berikut:
 1. Memahami prinsip-prinsip pengukuran dan melakukan pengukuran
 besaran fisika secara langsung, tidak langsung, secara cermat, teliti,
 dan obyektif
 2. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
 mekanika benda titik, kekekalan energi, impuls, dan momentum
 3. Memahami sifat mekanik bahan serta menentukan kekuatan bahan
 4. Mendeskripsikan prinsip dan konsep konservasi kalor sifat gas ideal,
 fluida dan perubahannya yang menyangkut hukum termodinamika
 serta penerapannya dalam mesin kalor
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 5. Menerapkan konsep dan prinsip optik dan gelombang dalam
 berbagai penyelesaian masalah
 6. Memahami konsep getaran, gelombang, dan bunyi serta
 penerapannya untuk pemecahan masalah
 7. Menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan dan kemagnetan dalam
 berbagai masalah
 8. Menguasai konsep dasar Fisika yang mendukung secara langsung
 pencapaian kompetensi program keahliannya
 9. Menerapkan konsep dasar Fisika untuk mendukung penerapan
 kompetensi program keahliannya dalam kehidupan sehari-hari
 10. Menerapkan konsep dasar Fisika untuk mengembangkan
 kemampuan program keahliannya pada tingkat yang lebih tinggi
 Dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) mengambil peran dan
 bekerjasama dengan lembaga pendidikan SMK untuk meningkatkan
 kualitas SDM. Daihatsu merupakan salah satu DU/DI yang aktif
 terlibat bekerjasama dengan SMK untuk paket kompetensi keahlian
 TKRO melalui program pintar bersama daihatsu (PBD). Standar
 kompetensi yang diterapkan Daihatsu terhadap sekolah binaan
 disajikan pada Lampiran 1.
 2.1.5. Elemen perubahan kurikulum 2013
 Ada tiga elemen perubahan kurikulum, yaitu standar
 kompetensi lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
 Dasar (KD).
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 Distribusi mata pelajaran SMK/MAK kompetensi keahlian
 berdasarkan peraturan direktur jendrral pendidikan dasar dan
 menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia
 nomor 07/D.D5/KK/2018 tentang struktur kurikulum sekolah
 menengah kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
 disajikan pada Lampiran 2.
 Kompetensi Inti (KI) dirancang seiring dengan meningkatnya
 usia peserta didik pada kelas tertentu. Rumusan KI menggunakan
 notasi sebagai berikut: (1) KI1 untuk kompetensi inti sikap spiritual,
 (2) KI2 untuk kompetensi inti sikap sosial, (3) KI3 untuk kompetensi
 inti pengetahuan, (4) KI4 untuk kompetensi inti ketrampilan.
 Kompetensi dasar (KD) dirumuskan untuk mencapai
 kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan
 memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta
 ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat
 kelompok sesuai dengan pengelompokan kompetensi inti disajikan
 pada Lampiran 3.
 Mata pelajaran fisika masuk dalam kategori mata pelajaran
 dasar bidang keahlian, artinya mata pelajaran tersebut menjadi ilmu
 dasar kompetensi keahlian di masing-masing kompetensi keahlian.
 Efektifitas pelaksanaan kurikulum yang integratif antara mata
 pelajaran fisika dan kompetensi keahlian, maka perlu ada sinkronisasi
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 kompetensi dasar antara mata pelajaran fisika sebagai mata pelajaran
 dasar kompetensi, dasar kompetensi.
 Kompetensi dasar mata pelajaran dasar program keahlian
 TKRO yang meliputi teknologi dasar otomotif (TDO) pekerjaan dasar
 teknik otomotif (PDTO) dan teknik listrik dasar otomotif (TLDO)
 disajikan pada Lampiran 4.
 Ciri pembelajaran dalam K13 adalah pendekatan saintifik
 yang dicirikan oleh pengembangan kemampuan dan keterampilan
 dalam mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
 mengkomunikasikan.
 Model Pembelajaran yang sangat dianjurkan untuk mendukung
 pelaksanaan K13 yaitu Inquiry, Discovery learning, Problem based
 learning, Project based learning, dan teaching factory.
 2.1.6. Pendekatan saintifik
 Ilmu pengetahuan (sains) merupakan sebuah metode
 pendekatan untuk mempelajari gejala alam. Gejala alamiah dapat
 dijawab dengan melakukan observasi, uji coba dan interpretasi
 melalui logika. Metode saintifik (ilmiah) dapat dikatakan sebagai cara
 belajar atau sebuah proses yang menggunakan komparasi berfikir
 kritis.
 Pendekatan saintifik (scientific approach) menurut McLelland
 mencakup langkah-langkah sebagai berikut: observasi, bertanya,
 menyusun hipotesis, melakukan percobaan dan evaluasi. Observasi
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 mengamati fenomena atau masalah dan berusaha menyelidiki
 fenomena tersebut. Bertanya atau menanya muncul dari proses
 observasi untuk menemukan jawaban yang memuaskan dari fenomena
 yang terjadi. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, maka perlu
 menyusun hipotesis. Hipotesis dibuktikan dengan melakukan
 percobaan atau eksperimen. Eksperimen yang dilakukan harus
 dievaluasi dan dikonfirmasi secara ilmiah oleh orang lain.
 Pendekatan saintifik merupakan suatu cara untuk mempelajarai
 aspek tertentu dari alam semesta secara terorganisir, sistematik yang
 dilaksanakan dengan metode yang baku. Ruang lingkup sains yang
 bersumber dari alam terbatas pada fenomena yang dapat diamati
 dengan indera.
 Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah dalam
 pembelajaran yang terkandung dalam kurikulum 2013 meliputi
 mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau eksperimen,
 mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran fokus
 pada pengaktifan tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif
 (sifat) dan psikomotorik (ketrampilan). Kegiatan pembelajaran dengan
 pendekatan saintifik sudah biasa dilakukan, terutama pada
 pembelajaran fisika. Impliksi dalam pembelajaran dengan metode
 saintifik yaitu pengetahuan diperoleh dari pembelajaran dan
 pembuktian.
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 Metode saintifik adalah langkah-langkah yang tersusun secara
 sistematik untuk memperoleh suatu kesimpulan ilmiah. Metode
 saintifik juga sering disebut metode induktif karena dalam prosesnya,
 metode saintifik dimulai dari hal-hal yang bersifat spesifik ke
 kesimpulan yang bersifat umum (Sujarwanto, A. 2012.)
 Pendekatan proses dalam pembelajaran bahwa pendidikan
 menjadi sebuah pengalaman pribadi bagi peserta didik. Pendekatan
 proses memberi kesempatan peserta didik untuk mendapatkan
 pendidikan secara integral degan peserta didik, bukan merupakan
 potongan pengalaman yang harus diterima oleh siswa.
 Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
 menganduang lima langkah tidak selalu harus urut dan seluruhnya ada
 dalam satu kali pertemuan pembelajaran. Pendekatan saintifik secara
 rinci dijelaskan sebagai berikut:
 1. Mengamati
 Mengamati merupakan kegiatan siswa mengidentifikasi
 melalui indera penglihatan (membaca dan menyimak), pembau,
 pendengar, pengecap dan peraba pada saat mengamati objek
 dengan ataupun tanpa alat bantu. Hasil belajar dari kegiatan
 mengamati adalah siswa dapat mengidentifikasi masalah.
 Kompetensi sikap yang dapat dikembangkan dari kegiatan
 mengamati yaitu bersungguh-sungguh dan teliti.
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 2. Menanya
 Menanya merupakan kegiatan siswa mengungkapkan apa
 yang ingin diketahui. Kegiatan menanya diungkapkan dalam
 kalimat tanya dan kaliat hipotesis. Hasil belajara dari kegiatan
 menanya adalah siswa dapat merumuskan masalah dan
 merumuskan hipotesis. Kompetensi sikap yang diharapkan adalah
 kreatif dan kritis.
 3. Mengumpulkan data
 Mengumpulkan data merupakan kegiatan siswa mencari
 informasi sebagai bahan untuk dianalisis. Mengumpulkan data
 dapat dilakukan dengan membaca buku, mengumpulkan data
 sekunder, observasi lapangan, wawancara, uji coba dan
 menyebarkan kuisioner. Hasil belajar kegiatan mengumpulkan data
 yaitu siswa dapat menguji hipotesis. Kompetensi sikap yang
 diharapkan yaitu teliti, jujur, sopan dan menghargai pendapat orang
 lain.
 4. Mengasosiasi
 Mengasosiasi merupakan serangkaian kegiatan siswa baik
 fisik maupun pikiran untuk mengolah data dengan bantuan alat
 tertentu. Bentuk kegiatan mengolah data antara lain
 mengklasifikasi, mengurutkan, menghitung dan menyusun data
 menjadi lebih informatif. Menganalisa data dengan
 membandingkan, menetukan hubungan antara data dengan teori
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 yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan. kompetensi belajar
 dari kegiatan mengasosiasi yaitu siswa dapat menyimpulkan hasil
 kajian dari hipotesis. Kompetensi sikap yang diharapkan adalah
 jujur, teliti dan taat aturan.
 5. Mengkomunikasikan
 Kegiatan siswa mendeskripsikan dan menyampaikan hasil
 temuan dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data,
 mengolah data yang disampaikan kepada orang lain melalui lisan
 maupun tulisan. Kompetensi yang diharapkan adalah siswa dapat
 memformulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian
 hipotesis. Kompetensi sikap yang diharapkan jujur dan toleransi.
 2.1.7. Model pembelajaran
 Penerapan kurikulum 2013 akan berhasil jika didukung oleh
 guru dalam menerapkan metode pembelajaran. Beberapa metode
 pembelajaran yang sangat mendukung penerapan kurikulum 2013 di
 kelas yaitu Inquiry, Discovery learning, Problem based learning,
 Project based learning, dan teaching factory.
 1. Inquiry
 Metode pembelajaran Inquiry (penyelidikan) merupakan
 metode konstruktivistis dengan melibatkan siswa ikut aktif berfikir
 dan menemukan pengertian yang ingin diketahuinya. Siswa
 dilibatkan dalam proses penemuan melalui pengumpulan data dan
 tes hipotesis. Metode ini merupakan metode induktif dalam
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 menemukan pengetahuan yang berpusat kepada keaktifan siswa.
 metode Inquiry menggunakan langkah-langkah metode ilmiah antara
 lain sebagai berikut (1) merumuskan masalah, (2) menyusun
 hipotesis, (3) melakukan percobaan untuk memperoleh data, (4)
 menganalisis data, (5) menarik kesimpulan apakah hipotesis diterima
 atau ditolak. (Suparno, 2007:66).
 Secara ringkas proses pembelajaran guru dan siswa di keas
 dengan menerapkan metode Inquiry disajikan pada Lampiran 5
 (Wena, 2009:69).
 2. Discovery learning
 Discovery learning (pembelajaran penemuan) merupakan
 suatu model pencarian dan penyelidikan. Model ini merupakan
 model pembelajaran dimana guru memberikan kebebasan siswa
 untuk menemukan sesuatu sendiri sehingga siswa mengerti secara
 lebih mendalam terhadap sesuatu yang telah ditemukan. Model
 discovery learning adalah pembelajaran dalam memahami konsep,
 arti dan hubungan melalui proses intuitif untuk meuju suatu
 kesimpulan.
 Tujuan pembelajaran Discovery learning yaitu meingkatkan
 keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Peserta
 didik mampu menemukan pola dalam situasi kongret maupun
 abstrak.
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 Sintaks model discovery learning meliputi pemberian
 rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pembuktian
 dan menarik kesimpulan.
 3. Problem based learning
 Model belajar berbasis masalah (Problem based learning)
 merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa
 pada permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar.
 Pengertian lain model ini merupakan pendekatan pembelajaran
 dengan membuat konfrontasi siswa dengan masalah-masalah
 praktis. Model Problem based learning menggunakan berbagai
 kemampuan berfikir siswa secara individu maupun kelompok serta
 lingkungan nyata untuk memecahkan masalah sehingga lebih
 bermakna, relevan dan kontekstual.
 Tujuan Problem based learning untuk meningkatkan
 kemampuan dalam menerapkan konsep dalam pemecahan masalah
 yang baru dan nyata dan mengembangkan kemampuan berfikir
 kritis. Pengembangan kemandirian belajar dapat terbentuk ketika
 berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi dan
 sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.
 Sintaks model Problem based learning sebagai berikut
 mengidentifikasi masalah, menetapkan masalah melalui berpikir
 tentang dan menyeleseksi informasi yang relevan, mengembangkan
 solusi dengan mengidentifikasi solusi alternatif, melakukan
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 tindakan strategi dan melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh
 dari solusi yang dilakukan.
 Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses
 pembelajaran dapat dijabarkan dengan langkah-langkah pada
 Lampiran 6 (Wena, 2009: 94).
 4. Project based learning
 Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
 yang memberikan kessempatan pada guru untuk mengelola
 pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja
 proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan pertanyaan
 dan permasalahan yang menantang. Model ini menuntut siswa
 untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
 melakukan kegiatan investigasi serta bekerja secara mandiri dan
 meningkatkan ketrampilan konsep dan prinsip peserta didik yang
 lebih bermakna.
 Tujuan Project based learning untuk meningkatkan motivasi
 belajar, tim kerja, ketrampilan kolaborasi dalam pencapaian
 kemampuan akademi level tinggi.
 Sintaks Project based learning menentukan pertanyaan
 mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
 memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil dan
 mengevaluasi pengalaman.
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 5. Collaborative learning
 belajar kolaborasi adalah suatu strategi pembelajaran di mana para
 peserta didik dengan variasi yang bertingkat bekerjasama dalam
 kelompok kecil kearah satu tujuan. Kelompok ini para peserta didik
 saling membantu antara satu dengan yang lain. Situasi belajar
 kolaboratif ada unsur ketergantungan yang positif untuk mencapai
 kesuksesan.
 2.1.8. Pendidikan Menengah Kejuruan
 Karakteristik pendidikan kejuruan Menurut Wardiman dalam putu
 gede menyatakan bahwa: pendidikan kejuruan meiliki sembilan karakter
 penting, yaitu: 1) mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja,
 (2) didasarkan kebutuhan dunia kerja demand market driven, (3)
 penguasaan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja, (4)
 kesusksesan peserta didik pada Hand On atau performa pada dunia kerja,
 (5) hubungan erat dengan dunia kerja merupakan kunci kesuksesan
 pendidikan kejuruan, (6) responsif dan antisipasif terhadap kemajuan
 tekhnologi, (7) learning by doing dan hand on experience, (8)
 membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktek dan (9) memerlukan biaya
 investasi dan operasional yang lebih mahal dari pendidikan umum.
 Tujuan pendidikan SMK menurut peraturan pemerintah RI nomor
 19 Tahun 2005 pasal 26 ayat 3 menyatakan bahwa tujuan pendidikan
 menengah kejuruan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
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 akhlak mulia, serta ketrerampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
 pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejurannya.
 Tujuan umum penyelenggaraan pendidikan sekolah menengah
 kejuruan adalah sebagai berikut (1) Meningkatkan keimanan dan
 ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2)
 Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang
 berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
 bertanggung jawab, (3) Mengembangkan potensi peserta didik agar
 memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai
 keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, (4) Mengembangkan potensi
 peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup,
 dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup,
 serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efesien.
 Tujuan khusus penyelenggaraan pendidikan SMK dijabarkan
 sebagai berikut (1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia
 produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada
 di dunia industri dan dunia usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat
 menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang
 dipilihnya, (2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet
 dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan
 mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
 diminatinya, (3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan,
 teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari
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 baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
 (4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai
 dengan program keahlian yang dipilih.
 Pendidikan tekhnologi dan kejuruan merupakan pendidikan yang
 memiliki sifat untuk menyiapkan tenaga kerja. Orientasi pendidikan
 kejuruan harus tertuju pada out put atau lulusanya yang dapat dipasarkan
 di dunia kerja. Calhoun & Finch (1982: 66) menyatakan”vocational
 education can develop a marketeble man by developing his ability to
 perform skill that extend his utility as a tool of production.”
 Fokus kurikulum pendidikan tekhnologi dan kejuruan
 mempersiapkan warga negara yang produktif di semua aspek baik afektif,
 kognitif dan psikomotorik yang berkembang secara simultan. Rangsangan
 dan pengalaman belajar yang dapat mengembangka ketiga domain harus
 diaplikasikan baik pada situasi kerja yang tersimulasi melalui proses
 belajar mengajar maupun situasi kerja yang sebenarnya (Djohar 2007:
 385)
 Kriteria keberhasilan pendidikan tekhnologi dan kejuruan diukur
 dari dua kriteria yaitu keberhasilan siswa di sekolah (in school succes)
 dan keberhasilan di luar sekolah (out of succes). Kriteria pertama
 mencakup aspek keberhasilan siswa dalam memenuhi kurikuler di
 sekolah dan kriteria kedua merupakan keberhasilan atau performa lulusan
 setelah berada di dunia kerja yang sesungguhnya. Calhoun & Finch
 (1982: 66) menyatakan sebagai berikut
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 Vocational education should be evaluated on the basis of economic
 efficiency. Vocational education is economically efficient when (a)
 it prepared students for specific jobs in the communit on the basis
 of man power needs, (b) it insures an adequate labor supply for an
 occupational area, and (c) the students gets the job for which he
 was trained.
 2.1.9. Kompetensi Pedagogik Guru
 Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
 menyelenggarakan dan mengelola pembelajaran mulai dari
 perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses dan hasil pembelajaran.
 Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
 akademik dan potensi guru, menyebutkan secara rinci kompetensi
 pedagogik guru mencakup:
 a. Memahami karateristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
 spiritual, sosial, kultural emosional dan intelektual.
 b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
 mendidik.
 c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
 yang diampu.
 d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
 e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
 pembelajaran.
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 f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
 mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
 g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta
 didik.
 h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar.
 i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
 pembelajaran.
 j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
 pembelajaran.
 2.1.10. Evaluasi Pembelajaran
 Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
 dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the
 worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan
 dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu
 pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.
 Menurut rumusan tersebut, inti dari evaluasi adalah penyediaan informasi
 yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
 keputusan. Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
 menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan
 pendidikan sudah tercapai. (Masrifah dkk. 2014: 3).
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 2.1.11. Evaluasi Model CIPP (Context, Input, Process, Product)
 Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan kawan di Ohio State
 University Amerika Serikat. Model ini paling banyak diikuti oleh
 evaluator karena kurikulum yang dievaluasi adalah sebuah sistem.
 Evaluator harus menganalisis kurikulum tersebut berdasarkan komponen-
 komponen yang ada pada model CIPP. Model ini mengemukakan bahwa
 terdapat empat macam jenis penilaian yang dilakukan dalam program
 pendidikan yaitu penilaian konteks (context), penilaian masukan (input),
 penilaian proses (process) dan penilaian hasil (product).
 Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci
 lingkungan, kebutuhan, populasi dan sample yang dilayani serta tujuan
 program. Evaluasi konteks menentukan kebutuhan, masalah-masalah yang
 potensial muncul dalam pelaksanaan program, aset dan kesempatan
 membantu pengambilan keputusan dalam menentukan tujuan.
 Evaluasi masukan merupakan evaluasi yang bertujuan menyediakan
 informasi mengenai bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia
 untuk mencapai program. Evaluasi masukan meliputi analisa personal
 yang berkaitan dengan bagaimana menggunakan sumber daya yang
 tersedia dalam upaya mencapai tujuan program, strategi alternatif untuk
 mencapai program. Evaluasi masukan dilakukan untuk mengidentifikasi
 kemampuan sistem dan desain prosedur pelaksanaan program serta
 pengambilan keputusan desain. Evaluasi masukan difokuskan pada
 struktur kurikulum mata pelajaran fisika jenjang SMK.
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 Evaluasi proses menunjuk pada kegiatan yang dilakukan dalam
 program. Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dirancang dan
 diterapkan dalam praktik pelaksanaan program, mengidentifikasi
 permasalahan prosedur yang ditemukan dalam pelaksanaan program.
 Setiap aktivitas dipantau secara cermat. Perekaman bermanfaat untuk
 menentukan tindak lanjut perbaikan, menetukan kekuatan dan kelemahan
 program dan dikaitkan dengan hasil temuan. Evaluasi proses
 menitikberatkan sejauh mana pelaksanaan program dan kesesuaian
 pelaksanaan dengan rencana serta pedoman yang telah ditetapkan.
 Evaluasi produk merupakan evaluasi yang digunakan untuk
 mengukur keberhasilan pencapaian program. Evaluasi produk berisi
 kumpulan deskripsi mengenai konteks, masukan dan proses yang terkait
 dengan perencanaan, pelaksanaan dan keberhasilan produk. Evaluasi ini
 merupakan catatan pencapaian suatu program dari hasil evaluasi yang
 dilakukan oleh evaluator. Empat tipe evaluasi dengan CIPP dijelaskan
 pada Tabel 2. 2
 Tabel 2. 2 empat tipe evaluasi dengan CIPP
 Context Input Process Product
 Tujuan Untuk
 mendiagnosa
 masalah dan
 menentukan
 kebutuhan
 Untuk
 menilai
 kemungkinan
 perubahan
 Untuk
 mengidentifikasi
 masalah dalam
 pelaksanaan
 Untuk
 mengetahui
 apakah
 program
 memiliki
 perbedaan
 Metode wawancara Metode studi
 literatur
 mengamati dan
 merekam
 kegiatan yang
 berlangsung
 wawancara
 dan studi
 literatur
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 Berikut ini dikemukakan beberapa indikator yang akan dievaluasi
 dalam penelitian ini.
 a. Konteks
 Penelitian ini menyajikan kondisi lingkungan yang mendukung salah
 satu indikator pada penelitian ini. Sekolah merupakan lembaga
 pendidikan formal yang mengusahakan tujuan pembelajaran tercapai
 secara maksimal. Salah satu aspek tinjauan konteks adalah tujuan
 pendidikan kejuruan dan tujuan pembelajaran fisika serta keadaan
 lingkungan.
 Evaluasi konteks merupakan need assesment kebutuhan pengembangan
 profesional siswa melalui tujuan pembelajaran dan daya dukung.
 Sasaran evaluasi mencakup permasalah yang dihadapi para guru dan
 siswa dalam penerapan K13.
 b. Input
 Evaluasi input berfokus pada proses pengumpulan informasi masukan
 yang penting, seperti beban belajar dalam satu tahun, urutan materi
 pembelajaran, analisa kompetensi dasar dengan model pembelajaran,
 kesesuaian pasangan kompetensi dasar (KD) dan sarana prasarana.
 c. Proses
 Evaluasi proses berfokus pada proses pembelajaran yang dilakukan
 oleh guru di kelas sebagai implementasi kurikulum yang ditetapkan .
 d. Produk
 Evaluasi produk merupakan evaluasi terhadap keluaran dari
 implementasi kurikulum yang telah ditetapkan.
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 2.2. Kerangka Teoritis
 Evaluasi terhadap sebuah kurikulum merupakan kegiatan yang
 mencakup berbagai aspek baik mengenai tujuan kurikulum, isi kurikulum,
 maupun segala sesuatu yang terlibat dalam pembelajaran dengan
 menggunakan kurikulum yang ada. Yatim (2006: 59) menyatakan bahwa
 evaluasi terhadap kurikulum mencakup keseluruhan komponen yang ada
 dalam kurikulum, yakni (1) komponen tujuan, dan komponen isi
 kurikulum; (2) komponen strategi pembelajaran; (3) komponen media; (4)
 komponen proses pembelajaran; dan (5) komponen hasil yang dicapai.
 Komponen tujuan yang dinilai berhubungan dengan tujuan jenjang
 di atasnya, yaitu tujuan institusional dan selanjutnya dikaitkan dengan
 tujuan nasional. Tujuan, sebagai acuan terlebih dahulu harus dirumuskan
 sehingga dengan jelas menggambarkan apa yang hendak dicapai.
 Komponen isi kurikulum mencakup keseluruhan materi yang
 diprogramkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Komponen
 isi kurikulum yang menjadi objek evaluasi, bersumber dari garis-garis
 besar program pembelajaran, untuk setiap mata pelajaran, yang mencakup
 pokok-pokok bahasan satuan waktu tertentu. Luas dan dalamnya bahan
 disesuaikan dengan tujuan. Karena itu, tujuan dapat menentukan banyak
 tidaknya bahan yang akan disajikan. Evaluasi terhadap bahan tersebut
 dapat dilakukan dengan dua kemungkinan. Pertama, dengan
 mengevaluasi butir soal sebanyak-banyaknya sesuai dengan banyaknya
 tujuan. Hal ini akan membutuhkan waktu lama. Kedua, mengevaluasi
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 sampel yang mewakili bentuk-bentuk tertentu, sehingga tidak
 memerlukan waktu lama.
 Komponen strategi pembelajaran dalam evaluasi kurikulum
 meliputi berbagai upaya dan penunjang yang diperlukan untuk mencapai
 tujuan berdasarkan isi yang ditetapkan. Komponen ini melalui berbagai
 pendekatan dan metode pembelajaran, serta peralatan yang digunakan
 oleh setiap mata pelajaran. Komponen yang termasuk bagian ini adalah
 evaluasi proses dan hasil belajar dari setiap mata pelajaran. Kriteria yang
 dipergunakan dalam evaluasi ini adalah kesesuaian dan ketepatan,
 kejelasan rumusannya. Sasaran dari evaluasi pada komponen ini meliputi
 relevansi materi dengan tujuan yang ditetapkan, kebenaran materi
 menurut pandangan yang berlaku, keluaran dan kedalaman materi,
 kebutuhan dan pengalaman peserta didik dan kesesuaian dengan waktu
 serta fasilitas yang tersedia.
 Komponen media merupakan perantara untuk menjabarkan isi
 kurikulum secara lebih terinci dapat dicerna dengan sebaik-baiknya oleh
 siswa. Media meliputi buku pelajaran, modul, pembelajaran berprogram,
 naskah radio pendidikan, kaset video, film. Hal yang akan dievaluasi
 dalam komponen media adalah dilihat dari segi ketetapannya, kesesuaian
 isi dengan tujuan, kebutuhan dan pengalaman peserta didik,
 kesesuaiannya dengan kemampuan dan keterampilan pengajar, ketetapan
 dilihat dari waktu dan tempat.
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 Komponen belajar mengajar merupakan komponen kurikulum yang
 akan menghasilkan perubahan (kognitif, afektif, dan psikomotorik) para
 peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan
 dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu petunjuk
 keberhasilan sebuah kurikulum. Sasaran evaluasi belajar mengajar adalah
 keseluruhan proses belajar mengajar untuk setiap mata pelajaran yang
 mencakup perumusan tujuan, pemilihan materi pelajaran, pendekatan dan
 metode mengajar, kegiatan belajar, alat-alat pelajaran, evaluasi dan tindak
 lanjutnya. Komponen hasil yang akan dicapai merupakan salah satu
 komponen penunjang yang harus dievaluasi. Alasan dari hal ini karena
 komponen ini berhubungan dengan sistem administrasi dan supervisi,
 sistem pelayanan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa dan sistem
 evaluasi. Evaluasi terhadap komponen ini dapat dilihat dari segi ketepatan
 program, kesesuaian dengan tujuan, sumbangannya bagi kelancaran
 pelaksanaan kurikulum, ketepatan dilihat dari waktu dan tempat,
 kesesuaian dengan keadaan siswa.
 Berdasarkan uraian-uraian di atas, ternyata evaluasi kurikulum
 merupakan kegiatan yang sangat besar artinya dalam pengembangan
 kurikulum. Evaluasi itu dapat dijadikan feed back untuk pengembangan
 kurikulum selanjutnya. Karena itu, evaluasi harus benar-benar dapat
 memperlihatkan keadaan yang sebenarnya, sehingga diketahui segi-segi
 kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang dilaksanakan.
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 Model desain evaluasi kurikulum CIPP dikembangkan oleh Daniel
 Stufelbeam yang di dalamnya mengandung empat unsur cakupan antara
 lain context, input, process dan product.
 Context adalah penilaian yang berkaitan dengan usaha-usaha
 penemuan kebutuhan-kebutuhan peserta didik dengan berbagai masalah
 yang bersifat deskriptif dan komparatif. Kesimpulan dari penelitian
 dipergunakan untuk menentukan tujuan-tujuan sebagai titik pangkal bagi
 program pendidikan.
 Input (masukan) yakni penilaian yang diharapkan dapat
 memberikan informasi mengenai bagaimana menggunakan sumber-
 sumber untuk mencapai tujuan. Penilaian ini berfungsi untuk mencari
 informasi yang dipergunakan menilai adanya beberapa alternatif strategi
 yang dapat dipilih sehingga mampu memberikan bantuan kepada
 pengambil keputusan untuk memilih dan merancang prosedur yang
 kiranya sesuai dengan mencapai tujuan program.
 Process yaitu penilaian yang dilakukan pada saat program
 berlangsung, sehingga mampu menggambarkan kejadian-kejadian dan
 kegiatan-kegiatan prosedur untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
 dalam desain pembelajaran. Penilaian ini berfungsi untuk membantu
 dalam pengambilan keputusan dalam berbagai kesulitan.
 Product yakni penilaian yang berupaya untuk mengukur dan
 menafsirkan pencapaian suatu program. Hasil penilaian dipergunakan
 sebagai bahan perbandingan antara harapan dan hasil aktual.
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 2.3. Kerangka Berpikir
 Indonesia sekarang ini memberlakukan kurikulum tahun 2013
 (K13). Sangat penting melakukan analisa terhadap struktur kurikulum
 yang berlaku di Indonesia terutama untuk jenjang pendidikan kejuruan
 (SMK). Struktur kurikulum merupakan bagian penting dalam menjamin
 pencapaian tujuan kurikulum yang telah ditetapkan. Ada perbedaan
 struktur kurikulum mata pelajaran fisika antara kurikulum sebelumnya
 (K06) dan K13 antara lain alokasi waktu dan cakupan materi
 pembelajaran. K06 mengelompokan mata pelajaran fisika ke dalam
 kelompok adaptif, sedangkan pada K13 mata pelajaran fisika masuk pada
 kelompok dasar bidang keahlian.
 Struktur kurikulum yang ada akan dikaji berdasarkan fakta di
 lapangan dengan analisa context, input, process dan product . Analisis
 struktur kurikulum dilakukan dengan menggunakan evaluasi kurikulum
 model CIPP (Context, Input, Proces dan Product). Empat komponen
 dalam evaluasi model CIPP dianalisis dan mencari kesesuaian dengan
 tujaun kurikulum yang telah ditetapkan, baik tujuan nasional, tujuan
 institusi dan tujuan mata pelajaran. Kerangka berfikir penelitian ini
 disajikan pada Gambar 2.1
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 Gambar 2.1. Kerangka berfikir penelitian
 Kurikulum sangat penting
 Struktur kurikulum
 EVALUASI
 Kesimpulan
 Context Input Proces Produc
 t
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Simpulan
 Hasil penelitian analisis struktur kurikulum mata pelajaran fisika SMK
 dengan metode CIPP dapat disimpulkan sebagai berikut
 Analisis komponen konteks menyatakan bahwa tujuan umum dan
 khusus serta karakteristik pendidikan kejuruan sudah relevan dengan tujuan
 pembelajaran mata pelajaran fisika di SMK. Relevansi ini dituangkan dalam
 bentuk kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran fisika
 SMK dari mulai ranah kompetensi relijius, sosial, pengetahuan dan
 ketrampilan. Kebutuhan dalam pembelajaran di jenjang SMK adalah
 ketercukupan kebutuhan akan pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Penilaian
 otentik dengan hands on atau performa pada dunia kerja, lerarning by doing,
 dan hands on experience. Implikasi dalam pembelajaran guru merancang
 pembelajaran yang mengacu pada tujuan umum, tujuan khusus, karakteristik
 pendidikan kejuruan dan tujuan pembelajaran fisika yaitu pembelajaran
 dengan pendekatan saintifik.
 Komponen input secara umum dikelompokan menjadi dua yaitu
 sumber daya guru dan sarana pembelajaran. Hasil analisis komponen input
 menunjukan bahwa kemampuan dan ketrampilan guru masih belum optimal
 dan belum tersedia laboratorium IPA . Kondisi ini berimplikasi di dalam
 pembelajaran antara lain pembelajaran menuju ketrampilan aplikatif masih
 rendah karena membutuhkan disiplin ilmu yang lain dengan prinsip
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 keterpaduan antar mata pelajaran dalam satu dasar bidang keahlian.
 Pembelajaran dengan memadukan hard skill dan soft skill siswa masih rendah
 karena guru terfokus pada target konten materi pembelajaran dan kurang
 memperhatikan proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan
 TIK masih rendah. Guru tidak melakukan analisa kesetaraan KD 3 dengan
 KD 4 sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak pernah
 mengajak siswa untuk melakukan pembelajaran praktik. Sebagian KD mata
 pelajaran fisika masuk ke mata pelajaran TDO, PDO dan TLDO. Implikasi
 dalam pembelajaran harus dilaksanakan secara kolaboratif antar mata
 pelajaran tersebut.
 Analisis komponen proses menyatakan bahwa pembelajaran dengan
 pendekatan saintifik tidak berjalan secara optimal. Model pembelajaran
 inquiry, problem base learning, project base learning dan discovery learning
 tidak dilaksanakan. Pemetaan materi pelajaran fisika dengan pelajaran lain
 dalam bidang kompetensi belum dilaksanakan. Penilaian berbasis performa
 kinerja belum dilaksanakan. Keadaan ini berimplikasi dalam pembelajaran
 antara lain pembelajaran berjalan satu arah yang berpusat pada guru dan
 karakteristik hands on experiences belum dilaksanakan.
 Analisis komponen produk menyatakan bahwa walaupun
 pembelajaran di kelas yang memadukan hard skill dan soft skill jarang
 dilakukan tetapi keterserapan alumni di DU/DI tinggi karena didukung oleh
 kegiatan PKL. Kegiatan PKL memiliki dampak terhadap peningkatan hard
 skill dan soft skill siswa. Keterserapan alumni tinggi bukan karena hanya
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 siswa kompeten sesuai dengan kompetensi keahlian yang dipilih, melainkan
 pengalaman kerja yang diperoleh dari kegiatan PKL (hands on experiences).
 Penempatan kerja alumni sebagian besar di DU/DI tempat dilaksanakan PKL.
 5.2 Saran
 Sekolah hendaknya melaksanakan in house training untuk para guru
 dalam rangka meningkatkan ketrampilan guru dalam mengelola kelas,
 pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan penerapan model-model
 pembelajaran. Sekolah memastikan standarisasi DU/DI yang relevan dengan
 kompetensi keahlian untuk kegiatan PKL yang dapat ditindaklanjuti untuk
 menyalurkan alumni dalam bekerja.
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 Lampiran 1. Standar Kompetensi Lulusan DU/DI
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kompetensi Life Skill
 Konversi satuan SI
 dan Non SI dalam
 pengukuran
 komponen kendaraan
 setiap sistem
 Menerangkan
 komponen/elemen
 mesin
 Siswa dapat menerapkan
 satuan SI dan Non SI dalam
 pemeriksaan dan pengukuran
 komponen mesin sesuai
 standarisasi manual book
 untuk mesin Konvensional
 dan EFi - VVTi
 Kerja motor listrik
 generator AC dan
 DC kendaraan
 ringan
 Menjelaskan konsep
 generator listrik
 siswa memahami perbedaan
 cara kerja motor AC dengan
 DC
 Jenis dan fungsi alat
 ukur kendaraan
 ringan sesuai
 pekerjaan
 Mengidentifikasi alat-
 alat ukur Siswa dapat menggunakan,
 membaca dan merawat alat
 ukur sesuai pekerjaan
 Penggunaan alat
 ukur mekanik pada
 kendaraan ringan
 sesuai pekerjaan
 Menggunakan alat-alat
 ukur mekanik Siswa dapat menggunakan,
 membaca dan merawat alat
 ukur sesuai pekerjaan
 Penggunaan alat
 ukur peneumatik
 pada kendaraan
 ringan sesuai
 pekerjaan
 Menggunakan alat-alat
 ukur pneumatik
 Siswa dapat menggunakan,
 membaca dan merawat alat
 ukur sesuai pekerjaan
 Penggunaan alat
 ukur elektrik pada
 kendaraan ringan
 sesuai pekerjaan
 Menggunakan alat-alat
 ukur elektrik/elektronik Siswa dapat menggunakan,
 membaca dan merawat alat
 ukur sesuai pekerjaan
 Merawat alat ukur
 sebelum, saat dan
 sesudah proses
 pekerjaan
 Merawat alat-alat ukur. Siswa dapat menggunakan,
 membaca dan merawat alat
 ukur sesuai pekerjaan
 Kenerja motor listrik Menjelaskan konsep
 motor listrik
 siswa memahami perbedaan
 cara kerja motor 2 langkah
 dgn 4 langkah
 Kerja motor listrik
 generator AC dan
 DC kendaraan
 ringan
 Menjelaskan konsep
 generator listrik
 siswa memahami perbedaan
 cara kerja motor AC dengan
 DC
 Kerja pompa oli,
 pompa bahan bakar
 Menjelaskan konsep
 pompa fluida
 siswa memahami letak dan
 Cara kerja pompa oli
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kompetensi Life Skill
 kendaraan ringan
 Jenis kompresor,
 Nama komponen
 kompresor dan
 fungsi kompresor
 Menjelaskan konsep
 kompresor
 siswa dapat menggunakan
 kompresor udara sesuai SOP
 Fungsi dan nama
 komponen penyejuk
 udara ( AC )
 Menjelaskan konsep
 refrigerasi
 Siswa memahami mama,
 letak dan fungsi komponen
 AC serta dapat
 mengoperasikan saklar AC
 Mobil, pemeriksaan dan
 pengukuran refregerasi
 Mengidentifikasi
 trouble shooting
 sistem/komponen
 kelistrikan dan
 pengaman
 Mengidentifikasi
 kesalahan
 sistem/komponen
 kelistrikan dan
 pengaman
 siswa dapat
 1. Mengidentifikasi jenis-
 jenis pengaman kelistrikan
 (fuse, fusible link,
 wiringharness),
 2. membaca wiring diagram
 dan simbol-simbol
 kelistrikan,
 3. melakukan pemeriksaan,
 perakitan kelistrikan bodi,
 4. Dasar Overhoul dan
 memasang, menguji dan
 mempebaiki sistem
 penerangan, tanda belok,
 kloson, wiper dan washer,
 5. Overhoul, pengoperasian,
 perbaikan dan penggantian
 Fuse. Fuseble link, switch
 kombinasi, rellay, flaser,
 saklar dan komponen-
 kompenen kelistrikan
 lainnya sesuai SOP
 Dasar Overhoul,
 Memasang, menguji,
 memperbaiki dan
 Overhoul sistem
 penerangan, tanda
 belok, klason, wiper
 dan washer
 Memasang sistem
 pengaman kelistrikan
 Memperbaiki sistem
 pengaman kelistrikan
 dan komponennya
 Memasang sistem
 penerangan dan wiring
 kelistrikan
 Menguji sistem
 kelistrikan dan
 penerangan
 Memperbaiki wiring
 kelistrikan dan
 penerangan
 kelengkapan
 kelistrikan lain dapat
 dipasang sesuai SOP
 dan STD
 Memasang
 perlengkapan
 kelistrikan tambahan.
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 Lampiran 2. Struktur kurikulum SMK/MAK Kompetensi keahlian TKRO
 MATA PELAJARAN
 KELAS
 X XI XII
 1 2 1 2 1 2
 A. Muatan Nasional
 1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
 2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
 3 Bahasa Indonesia 4 4 3 3 2 2
 4 Matematika 4 4 4 4 4 4
 5 Sejarah Indonesia 3 3 - - - -
 6 Bahasa Inggris 3 3 3 3 4 4
 B. Muatan Kewilayahan
 7 Seni Budaya 3 3 - - - -
 8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
 Kesehatan 2 2 2 2 - -
 C. Muatan Peminatan Kejuruan
 C1. Dasar Bidang Keahlian
 10 Simulasi dan komunikasi digital 3 3 - - - -
 11 Fisika 3 3 - - - -
 12 Kimia 3 3 - - - -
 C2. Dasar Program Keahlian
 13 Gambar teknik otomotif 4 4 - - - -
 14 Teknologi dasar otomotif 4 4 - - - -
 15 Pekerjaan dasar teknik otomotif 5 5 - - - -
 C3. Kompetensi Keahlian
 16 Pemeliharaan mesin kendaraan ringan - - 8 8 9 9
 17 Pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga
 kendaraan ringan - - 8 8 8 8
 18 Pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan - - 8 8 8 8
 19 Produk kreatif dan kewirausahaan - - 7 7 8 8
 TOTAL 46 46 48 48 48 48
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 Lampiran 3. KI dan KD Mata Pelajaran fisika SMK kompetensi keahlian TKRO
 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
 1. Menghayati dan mengamalkan
 ajaran agama yang dianutnya
 1.1 Menambah keimanan dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 kompleksitas alam terhadap
 kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang
 menciptakan dan mengatur
 karakteristik fenomena gerak, fluida,
 dan kalor
 2. Menghayati dan Mengamalkan
 perilaku jujur, disiplin,
 tanggungjawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran,
 damai), santun, responsif dan
 pro-aktifdan menunjukkan
 sikap sebagai bagian dari
 solusi atas berbagai
 permasalahan dalam
 berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan
 alam serta dalam
 menempatkan diri sebagai
 cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia.
 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
 jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
 bertanggung jawab; terbuka; kritis;
 kreatif; inovatif dan peduli
 lingkungan) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan diskusi
 2.2 Menghargai kerja individu dan
 kelompok dalam aktivitas sehari-hari
 sebagai wujud implementasi
 melaksanakan percobaan dan
 melaporkan hasil percobaan
 3. Memahami, menerapkan dan
 menganalisis pengetahuan
 faktual, konseptual, dan
 prosedural berdasarkan rasa
 ingin tahunya tentang ilmu
 pengetahuan, teknologi, seni,
 budaya, dan humaniora dalam
 wawasan kemanusiaan,
 kebangsaan, kenegaraan, dan
 peradaban terkait penyebab
 fenomena dan kejadian dalam
 bidang kerja yang spesifik
 untuk memecahkan masalah.
 3.1 Menerapkan prinsip-prinsip
 pengukuran besaran fisis, angka
 penting dan notasi ilmiah pada
 bidang teknologi dan rekayasa
 3.2 Mengevaluasi gerak lurus dan gerak
 melingkar dengan kelajuan tetap atau
 percepatan tetap dalam kehidupan
 sehari-hari
 3.3 Menganalisis gerak dan gaya dengan
 menggunakan hukum-hukum Newton
 3.4 Menganalisis hubungan usaha, energi,
 daya dan efisiensi
 3.5 Menerapkan konsep momentum,
 impuls dan hukum kekekalan
 momentum
 3.6 Menerapkan konsep torsi, momen
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 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
 inersia, dan momentum sudut pada
 benda tegar dalam bidang teknologi
 dan rekayasa
 3.7 Menganalisis kekuatan bahan dari
 sifat elastisitasnya
 3.8 Menerapkan hukum-hukum yang
 berkaitan dengan fluida statis dan
 dinamis
 3.9 Menganalisis getaran, gelombang dan
 bunyi
 3.10 Menganalisis proses pemuaian,
 perubahan wujud zat dan perpindahan
 kalor dengan konsep suhu dan kalor
 3.11 Menerapkan hukum-hukum
 termodinamika
 3.12 Menerapkan listrik statis dan listrik
 dinamis
 3.13 Menerapkan hukum-hukum
 kemagnetan dalam persoalan sehari-
 hari
 3.14 Menganalisis rangkaian listrik arus
 bolak balik (AC)
 3.15 Menerapkan sifat cermin dan lensa
 pada alat–alat optik
 4. Mengolah, menalar, dan
 menyaji dalam ranah konkret
 dan ranah abstrak terkait
 dengan pengembangan dari
 yang dipelajarinya di sekolah
 secara mandiri, dan mampu
 melaksanakan tugas spesifik di
 bawah pengawasan langsung.
 4.1 Melakukan pengukuran besaran fisis
 dengan menggunakan peralatan dan
 teknik yang tepat serta mengikuti
 aturan angka penting
 4.2 Menyajikan hasil percobaan gerak
 lurus dan gerak melingkar dalam
 bentuk grafik/tabel pada bidang
 teknologi dan rekayasa.
 4.3 Menggunakan alat-alat sederhana
 yang berhubungan dengan hukum
 Newton tentang gerak
 4.4 Menyajikan ide/gagasan dampak
 keterbatasan sumber energi bagi
 kehidupan dan upaya penanggulannya
 dengan energi terbarukan
 4.5 Mendemonstrasikan berbagai jenis
 tumbukan
 4.6 Melakukan percobaan sederhana

Page 70
                        
                        

70
 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
 tentang momentum sudut dan rotasi
 benda tegar
 4.7 Menyelesaikan masalah teknis dalam
 bidang teknologi terkait dengan
 elastisitas bahan
 4.8 Melakukan percobaan sederhana yang
 berkaitan dengan hukum-hukum
 fluida statis dan dinamis
 4.9 Menyajikan penggunaan gelombang
 bunyi dalam teknologi. (Misalnya :
 dalam pengujian menggunakan Non
 Distructive Testing)
 4.10 Menggunakan alat sederhana dalam
 percobaan yang berhubungan dengan
 kalor
 4.11 Menunjukkan cara kerja alat
 sederhana yang berhubungan dengan
 termodinamika
 4.12 Melakukan percobaan terkait listrik
 statis dan listrik dinamis
 4.13 Mendemonstrasikan percobaan yang
 berkaitan dengan konsep kemagnetan
 dan elektromagnet
 4.14 Memecahkan masalah teknologi yang
 berkaitan dengan listrik arus bolak
 balik (AC)
 4.15 Merencanakan pembuatan alat-alat
 optik sederhana dengan menerapkan
 prinsip pemantulan pada cermin dan
 pembiasan pada lensa
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 Lampiran 4. KD TDO, PDTO dan TLDO
 Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Materi pokok
 Teknologi Dasar
 Otomotif
 Memahami dan
 menerapkan
 perhitungan dasar-dasar
 mesin
 Gaya, arah gaya
 Momen: bengkok, puntir
 dan tekan
 Tegangan tarik, bengkok,
 tegangan gabungan,
 Sambungan tetap dan tidak
 tetap
 gigi,rantai dan belt
 Menjelaskan proses
 mesin konversi energi
 Siklus Otto
 Siklus motor bensin 2
 langkah
 Diagram PV motor bensin
 2 langkah
 Siklus motor bensin 4
 langkah
 Diagram PV motor bensin
 4 langkah
 Siklus motor Diesel 4
 Langkah
 Diagram PV motor diesel
 4 langkah
 Menganalisa kejadian
 pada mesin konversi
 energi
 Perhitungan Usaha
 Perhitungan Daya
 Perhitungan Momen
 puntir
 Efisiensi mekanik;
 volumetris; Efisiensi
 Thermis
 Prinsip kerja Motor listrik
 Karakteristik Motor listrik
 Prinsip kerja generator
 listrik
 Karakteristik generator
 listrik
 Mengidentifikasi dan
 Menerapkan komponen
 sistem hidrolik dan
 pneumatic
 Prinsip kerja pompa fluida
 Jenis-jenis pompa
 Karakteristik pompa fluida
 Prinsip kerja Kompresor
 Jenis-jenis kompresor
 Karakteristik kompresor
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 Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Materi pokok
 Prinsip kerja mesin
 pendingin
 Jenis-jenis dan
 Karakteristik pesawat
 pendingin
 Nama,fungsi dan cara
 kerja komponen hidrolik
 Gambar diagram hidrolik
 Pembacaan diagram
 hidrolik
 Pekerjaan dasar
 teknik otomotif
 Mengidentifikasi jenis-
 jenis alat ukur mekanik
 dan fungsinya
 Satuan metric dan british
 Jenis, spesifikasi dan
 fungsi alat ukur mekanik
 Mengidentifikasi dan
 menggunakan jenis-
 jenis alat ukur elektrik
 dan elektronik serta
 fungsinya
 Satuan alat ukur listrik dan
 elektronik
 Jenis, spesifikasi dan
 fungsi alat ukur elektrik
 dan elektronik
 Penggunaan alat – alat ukur
 elektrik dan elektronik
 Mengidentifikasi dan
 menggunakan jenis-
 jenis alat ukur
 pneumatik serta
 fungsinya
 Satuan dan besaran
 pneumatik
 Jenis, spesifikasi dan
 fungsi alat ukur
 peneumatik
 Penggunaan alat – alat
 ukur pneumatik
 Teknik listrik dasar
 otomotif
 Memahami dan
 menerapkan dasar-dasar
 Listrik
 Besaran listrik
 Hukum Ohm dan Kirchof
 Kaidah Flaming
 Pengukuran tegangan,
 tahanan dan arus.
 Rangkaian seri, paralel dan
 gabungan.
 Induksi sendiri, mutual
 pada kemagnitan
 Jenis, ukuran kabel,
 terminal dan
 penggunaannya
 Menerangkan fungsi
 dan konstruksi baterai
 Fungsi, kontruksi baterai
 Pengisian baterai
 Pemeliharaan baterai sesuai
 dengan SOP
 Memahami dan Komponen dasar
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 Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Materi pokok
 menerapkan dasar-dasar
 elektronika
 elektronika, spesifikasi, dan
 fungsinya
 Rangkaian komponen dasar
 elektronika
 Pengujian rangkaian
 elektronika
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 Lampiran 5. Tahapan pembelajaran dengan metode inquiry
 No Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
 1 Investigasi
 Memberikan
 permasalahan yang
 terkait dengan materi
 pembelajaran siswa
 Membaca
 permasalahan secara
 umum
 Menganalisis masalah
 Mengumpulkan data
 Mendorong dan
 membimbing siswa
 melakukan
 pengkajian/investiga
 si terhadap
 permasalahan
 Melakukan pengkajian/
 investigasi terhadap
 permasalahan
 Mendorong siswa
 katif berfikir, belajar
 dan mencipta serta
 mengeksplorasi
 Mencipta dan
 mengeksplorasi
 Mendorong siswa
 untuk melakukan
 pengkajian lebih
 lanjut terhadap
 permasalahan yang
 ada, mengumpulkan
 data, mengkaji,
 mengklasifikasikan
 data dan seterusnya
 Melakukan pengkajian
 lebih lanjut terhadap
 permasalahan yang ada
 Mengumpulkan data,
 mengkaji,
 mengklasifikasikan
 data dan sejenisnya
 2 Penentuan masalah
 Membimbing dan
 mengarahkan siswa
 untuk menentukan
 dan memetakan
 masalah sesuai
 dengan jenisnya
 Memverifikasi dan
 memetakan data
 Menentukan masalah
 sesuai data yang ada
 Membantu siswa
 untuk melihat
 keterkaitan antar
 kelompok/jenis
 masalah serta
 membuat pohon
 masalah dan
 sejenisnya
 Membantu siswa untuk
 melihat keterkaitan antar
 kelompok/jenis masalah
 serta membuat pohon
 masalah dan sejenisnya
 3 Identifikasi
 Membantu siswa
 melakukan
 identifikasi dan
 verifikasi
 permasalahan
 Melakukan identifikasi
 permasalahan,
 mengembangkan
 hipotesis, mencari
 berbagai alternatif
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 No Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
 pemecahan dan
 mengembangkan
 kesimpulan sementara
 Mendorong siswa
 mengembangkan
 hipotesis
 Mengembangkan hipotesis
 Mendorong siswa
 mencari berbagai
 alternatif pemecahan
 masalah
 mencari berbagai
 alternatif pemecahan
 masalah
 Mendorong siswa
 mengembangkan
 kesimpulan
 sementara
 Mengembangkan
 kesimpulan sementara
 4 Menyimpulkan
 Mendorong siswa
 untuk mencari
 pemecahan masalah
 yag paling
 tepat/sesuai
 Menyimpulkan
 pemecahan masalah yang
 paling baik dan tepat
 untuk menyelesaikan soal
 yang ada
 Membimbing siswa
 menganalisis
 (kelemahan dan
 kekuatan) berbagai
 kesimpulan yang
 telah dibuat
 menganalisis (kelemahan
 dan kekuatan) berbagai
 kesimpulan yang telah
 dibuat
 Membimbing dan
 membantu siswa
 menetapkan suatu
 kesimpulan yang
 paling tepat
 menetapkan suatu
 kesimpulan yang paling
 tepat
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 Lampiran 6. Tahap pembelajaran metode Problem based learning
 No Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
 1 Menemukan masalah
 Memberikan
 permasalahan yang
 diangkat dari latar
 belakang kehidupan
 siswa sehari-hari.
 Masalah bersifat
 tidak terdefinisi
 dengan jelas
 Berusaha menemukan
 permasalahan dengan
 cara melakukan kajian
 dan analisis secara
 cermat terhadap
 permasalahan yang
 diberikan
 Memberikan sedikit
 fakta di sekitar
 konteks
 permasalahan
 Melakukan analisis
 terhadap fakta sebagai
 dasar dalam
 menemukan
 permasalahan
 2 Mendefinisikan
 masalah
 Mendorong dan
 membimbing siswa
 untuk menggunakan
 kecerdasan
 intrapersonal dan
 kemampuan awal
 untuk memahami
 masalah
 Menggunakan
 kecerdasan
 intrapersonal dan
 kemampuan awal
 berusaha untuk
 memahami masalah
 Membibing siswa
 secara bertahap untuk
 mendefinisikan
 masalah
 Berusaha
 mendefinisikan masalah
 berdasarkan
 penggunaan parameter
 yang jelas
 3 Mengumpulkan fakta
 Membimbing siswa
 untuk mengumpulkan
 data
 Mengumpulkan fakta
 dengan menggunakan
 pengalaman yang sudah
 diperoleh
 Membimbing siswa
 mencari informasi
 dengan berbagai
 metode
 Mencari informasi
 dengan berbagai cara
 serta menggunakan
 keceredasan majemuk
 yang dimiliki
 Membmbing siswa
 dalam mengolah
 informasi
 Mengolah informasi
 dengan acuan:
 a. Know, informasi apa
 yang diketahui
 b. Need to know,
 informasi apa yang
 dibutuhkan
 c. Need to do, apa yang
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 No Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
 akan dilakukan
 dengan informasi
 yang ada
 4 Menyusun hipotesis
 Membimbing siswa
 menyususn hipotesis
 terhadap masalah
 yang dihadapi
 Membuat hubungan
 antar berbagai fakta
 yang ada
 Membimbing siswa
 untuk menggunakan
 kecerdasan majemuk
 dalam menyusun
 hipotesis
 menggunakan
 kecerdasan majemuk
 dalam menyususn
 hipotesis
 Membimbing siswa
 untuk menggunakan
 kecerdasan
 interpersonal dalam
 mengungkapkan
 pemikirannya
 menggunakan
 kecerdasan
 interpersonal dalam
 mengungkapkan
 pemikirannya
 Membingbing siswa
 untuk menyususn
 alternatif hipotesis
 Berusaha menyususn
 beberapa jawaban
 sementara
 5 Melakukan
 peyelidikan
 Membimbing siswa
 untuk melakukan
 penyelidikan
 terhadap informasi
 dan data yang telah
 diperoleh
 Melakukan
 penyelidikan terhadap
 informasi dan data yang
 telah diperoleh
 Membuat struktur
 belajar yang
 memungkinkan siswa
 dapat menggunakan
 berbagai macam cara
 untuk mengetahui
 dan memahami
 dunianya
 Menggunakan
 kecerdasan majemuk
 yang dimiliki untuk
 memahami dan
 memberi makna data
 dan informasi yangada
 6
 Menyempurnakan
 permasalahan yang
 telah didefinisikan
 Membimbing siswa
 dalam melakukan
 penyempurnaan
 terhadap masalah
 yang dihadapi
 melakukan
 penyempurnaan
 terhadap masalah yang
 dihadapi
 7
 Menyimpulkan
 alternatif pemecahan
 masalah secara
 kolaboratif
 Membimbing siswa
 untuk menyimpulkan
 alternatif pemecahan
 masalah secara
 kolaboratif
 Membuat kesimpulan
 alternatif pemecahan
 masalah secara
 kolaboratif
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 No Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
 8
 Melakukan pengujian
 hasil (solusi)
 pemecahan masalah
 Membimbing siswa
 melakukan pengujian
 hasil (solusi)
 pemecahan masalah
 Melakukan pengujian
 hasil (solusi)
 pemecahan masalah
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 Lampiran 8. Analisis KD dan model pembelajaran
 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 3.1 Menerapkan prinsip-
 prinsip pengukuran
 besaran fisis, angka
 penting dan notasi
 ilmiah pada bidang
 teknologi dan
 rekayasa
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.1 Melakukan
 pengukuran besaran
 fisis dengan
 menggunakan
 peralatan dan teknik
 yang tepat serta
 mengikuti aturan
 angka penting.
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi
 3.2 Mengevaluasi gerak
 lurus dan gerak
 melingkar dengan
 kelajuan tetap atau
 percepatan tetap
 dalam kehidupan
 sehari-hari
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.2 Menyajikan hasil
 percobaan gerak lurus
 dan gerak melingkar
 dalam bentuk
 grafik/tabel pada
 bidang teknologi dan
 rekayasa.
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi
 3.3 Menganalisis gerak
 dan gaya dengan
 menggunakan hukum-
 hukum Newton
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 konseptual dan
 prosedural
 4.3 Menggunakan alat-
 alat sederhana yang
 berhubungan dengan
 hukum Newton
 tentang gerak.
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi, yaitu
 melakukan
 pekerjaan dengan
 sedikit percaya
 dan kemampuan
 melalui perintah
 dan berlatih
 3.4 Menganalisis
 hubungan usaha,
 energi, daya dan
 efisiensi
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan problem
 based learning
 4.4 Menyajikan
 ide/gagasan dampak
 keterbatasan sumber
 energi bagi kehidupan
 dan upaya
 penanggulannya
 dengan energi
 terbarukan
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 abstrak pada
 gradasi
 melakukan suatu
 tugas atau
 aktivitas dengan
 keahlian dan
 kualitas yang
 tinggi dengan
 unjuk kerja yang
 cepat, halus dan
 akurat serta
 efisien tanpa
 bantuan atau
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 instruksi (presisi).
 3.5 Menerapkan konsep
 momentum, impuls
 dan hukum kekekalan
 momentum
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.5 Mendemonstrasikan
 berbagai jenis
 tumbukan
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 abstrak pada
 gradasi
 melakukan suatu
 tugas atau
 aktivitas dengan
 keahlian dan
 kualitas yang
 tinggi dengan
 unjuk kerja yang
 cepat, halus dan
 akurat serta
 efisien tanpa
 bantuan atau
 instruksi (presisi)
 3.6 Menerapkan konsep
 torsi, momen inersia,
 dan momentum sudut
 pada benda tegar
 dalam bidang
 teknologi dan
 rekayasa
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning 4.6 Melakukan percobaan
 sederhana tentang
 momentum sudut dan
 rotasi benda tegar
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan

Page 82
                        
                        

82
 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 gerakan atau
 manipulasi
 3.7 Menganalisis
 kekuatan bahan dari
 sifat elastisitasnya
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 digunakan adalah
 problem based
 learning
 4.7 Menyelesaikan
 masalah teknis dalam
 bidang teknologi
 terkait dengan
 elastisitas bahan
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi, yaitu
 melakukan
 pekerjaan dengan
 sedikit percaya
 dan kemampuan
 melalui perintah
 dan berlatih
 3.8 Menerapkan hukum-
 hukum yang berkaitan
 dengan fluida statis
 dan dinamis
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.8 Melakukan percobaan
 sederhana yang
 berkaitan dengan
 hukum-hukum fluida
 statis dan dinamis
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi, yaitu
 melakukan
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 pekerjaan dengan
 sedikit percaya
 dan kemampuan
 melalui perintah
 dan berlatih
 3.9 Menganalisis getaran,
 gelombang dan bunyi
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan problem
 based learning
 4.9 Menyajikan
 penggunaan
 gelombang bunyi
 dalam teknologi.
 (Misalnya : dalam
 pengujian
 menggunakan Non
 Distructive Testing)
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 abstrak pada
 gradasi
 melakukan suatu
 tugas atau
 aktivitas dengan
 keahlian dan
 kualitas yang
 tinggi dengan
 unjuk kerja yang
 cepat, halus dan
 akurat serta
 efisien tanpa
 bantuan atau
 instruksi (presisi).
 3.10 Menganalisis proses
 pemuaian, perubahan
 wujud zat dan
 perpindahan kalor
 dengan konsep suhu
 dan kalor
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.10 Menggunakan alat
 sederhana dalam
 Pernyataan pada
 taksonomi
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 percobaan yang
 berhubungan dengan
 kalor
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi, yaitu
 melakukan
 pekerjaan dengan
 sedikit percaya
 dan kemampuan
 melalui perintah
 dan berlatih
 3.11 Menerapkan hukum-
 hukum
 termodinamika
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.11 Menunjukkan cara
 kerja alat sederhana
 yang berhubungan
 dengan
 termodinamika.
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi
 3.12 Menerapkan listrik
 statis dan listrik
 dinamis.
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.12 Melakukan percobaan
 terkait listrik statis
 dan listrik dinamis
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi
 3.13 Menerapkan hukum-
 hukum kemagnetan
 dalam persoalan
 sehari-hari
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 diterapkan
 discovery learning
 4.13 Mendemonstrasikan
 percobaan yang
 berkaitan dengan
 konsep kemagnetan
 dan elektromagnet
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongret pada
 gradasi
 membiasakan
 gerakan atau
 manipulasi
 3.14 Menganalisis
 rangkaian listrik arus
 bolak balik (AC)
 Menitik beratkan
 pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural Model
 pembelajaran yang
 digunakan adalah
 problem based
 learning
 4.14 Memecahkan masalah
 teknologi yang
 berkaitan dengan
 listrik arus bolak balik
 (AC)
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongkret pada
 gradasi
 melakukan suatu
 tugas atau
 aktivitas dengan
 dengan mengubah
 pola sesuai
 dengan
 persyaratan
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 Nomor
 KD
 Kompetensi Dasar
 (KD)
 Analisis KD
 Model
 Pembelajaran
 khusus untuk
 dapat digunakan
 mengatasi suatu
 masalah
 (artikulasi).
 3.15 Menerapkan sifat
 cermin dan lensa pada
 alat–alat optik
 Menitik beratkan
 pada pada
 pembentukan
 pengetahuan
 faktual,
 konseptual dan
 prosedural
 Model
 pembelajaran yang
 digunakan adalah
 project based
 learning
 4.15 Merencanakan
 pembuatan alat-alat
 optik sederhana
 dengan menerapkan
 prinsip pemantulan
 pada cermin dan
 pembiasan pada lensa
 Pernyataan pada
 taksonomi
 ketrampilan
 kongkret pada
 gradasi
 melakukan suatu
 tugas atau
 aktivitas dengan
 dengan mengubah
 pola sesuai
 dengan
 persyaratan
 khusus untuk
 dapat digunakan
 mengatasi suatu
 masalah
 (artikulasi).
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 Lampiran 11 Data CIPP
 Komponen Aspek Indikator Sumber Data
 Instrumen
 Pengumpulan
 Data
 Context prinsip
 pembelajar
 an
 1. Relevansi
 tujuan
 pendidikan
 kejuruan
 dengan tujuan
 pembelajaran
 fisika
 1. Guru 1. Pedoman
 wawancara
 Input Struktur
 Kurikulum
 1. Pembelajaran
 dengan
 pendekatan
 ilmiah
 2. Pembelajaran
 terpadu
 3. Pembelajaran
 menuju
 ketrampilan
 aplikatif
 4. Pemanfatan
 tekhnologi
 informasi dan
 komunikasi
 5. Keterpaduan
 hardskill dan
 softskill
 6. Alokasi waktu
 7. integrasi
 kompetensi
 dasar
 8. urutan materi
 pembelajaran
 9. sarana
 pembelajaran
 1. struktur
 kurikulum
 2. guru dan
 siswa
 1. Ceklis
 2. Pedoman
 wawancara
 3. Angket
 Proses Proses
 pembelajar
 an
 Kegiatan
 pembelajaran di
 kelas
 1. Guru
 2. Siswa
 1. Ceklis
 2. Angket
 3. Pedoman
 wawancara
 Produk Rekam
 jejak
 prestasi
 siswa
 1. Hasil belajar
 siswa
 1. Guru
 2. Siswa
 1. Angket
 2. Pedoman
 wawancara
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 Lampiran 12. Indikator Penelitian
 KOMPONEN DIMENSI INDIKATOR
 Konteks
 Tujuan
 pendidikan
 kejuruan dan
 pembelajaran
 fisika
 Kesesuaian tujuan pendidikan
 kejuruan dengan pembelajaran fsika
 Input
 Prinsip
 pembelajaran
 Pembelajaran dilakukan dengan
 pendekatan ilmiah
 Pembelajaran dilaksanakan secara
 terpadu
 Pembelajaran dilaksanakan menuju
 ketrampilan aplikatif
 Pembelajaran dilaksanakan dengan
 pemanfatan tekhnologi informasi dan
 komunikasi
 Pembelajaran dilaksanakan dengan
 memperhatikan keterpaduan hardskill
 dan softskill
 Alokasi waktu
 pembelajaran
 Alokasi pembelajaran mata pelajaran
 fisika
 Materi
 pembelajaran
 Kesesuaian kompetensi dasar
 pengetahuan dan ketrampilan
 Sarana
 pembelajaran
 Pemanfaatan laboratorium dan sumber
 belajar
 Proses
 Pelaksanaan
 pembelajaran di
 kelas
 Penguatan dan umpan balik terhadap
 respons dan hasil belajar peserta didik
 Motivasi dan penghargaan peserta
 didik untuk bertanya dan
 mengemukakan pendapat
 Apersepsi dalam pembelajaran
 Tindak lanjut kegiatan pembelajaran
 Model pembelajaran
 Pemetaan materi pembelajaran
 Proses penilaian dan evaluasi
 Produk Hasil kegiatan
 pembelajaran
 Keluaran hasil belajar pada ranah
 afektif, kognitif dan psikomotorik
 Respon guru
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 Lampiran 14. Angket
 ANGKET
 ANALISIS STRUKTUR KURIKULUM MATA PELAJARAN
 FISIKA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
 PETUNJUK PENGISIAN
 a. Isilah biodata secara lengkap
 b. Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang paling sesuai, antara lain:
 1 : Tidak pernah
 2 : Kadang-kadang
 3 : Sering
 4 : Selalu
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 PROGRAM PASCASARJANA
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 TAHUN 2018
 BIODATA
 Nama :
 Sekolah :
 NIS :
 Responden
 ...........................................
 NIS
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 No Pernyataan Kriteria
 1 2 3 4
 1 Guru mengajak siswa untuk mengamati, menanya,
 melakukan eksperimen, mengasosiasi dan
 mengkomunikasikan dalam setiap kegiatan ppembelajaran
 2 Dalam pembelajaran Guru memadukan fisika dengan
 pelajaran lain dalam bidang dasar kompetensi keahlian
 3 Guru merancang pendekatan aplikatif dalam teknologi dan
 kehidupan sehari-hari untuk pembelajaran fisika
 4 Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
 dalam kegiatan pembelajaran
 5 Guru memadukan kemampuan kognitif, afektif dan
 psikomotorik siswa pada saat pembelajaran
 6 Guru mengalokasikan waktu pembelajaran fisika dalam satu
 pekan 4 jam pelajaran
 7 Guru melakukan pembelajaran fisika dalam 1 jam pelajaran
 selama 45 menit
 8 Kompetensi dasar pengetahuan sudah setara atau sesuai
 dengan kompetensi dasar ketrampilan
 9 Guru menggunakan laboratorium dan alam sekitar untuk
 kegiatan pembelajaran
 10 Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
 respons dan hasil belajar peserta didik selama proses
 pembelajaran berlangsung.
 11 Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk
 bertanya dan mengemukakan pendapat.
 12 Guru memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual dan
 aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari
 13 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
 pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
 14 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi
 dasar yang akan dicapai
 15 Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
 kegiatan sesuai silabus
 16 Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
 pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok
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 No Pernyataan Kriteria
 1 2 3 4
 17 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
 untuk pertemuan berikutnya
 18 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model
 inquiry atau problem base learning atau project base
 learning atau discovery learning
 19 Guru melakukan pemetaan materi pelajaran dengan guru
 produktif TKR
 20 Guru melakukan penilaian diri
 21 Guru melakukan penilaian teman sejawat
 22 Guru melakukan penilaian dengan jurnal atau portofolio
 23 Guru melakukan ulangan harian setiap menyelesaikan satu
 KD
 24 Guru melakukan penilaian akhir semester dengan cakupan
 materi semua KD
 25 Keluaran hasil belajar siswa pada ranah afektif minimal
 memiliki sikap baik
 26 Keluaran hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan
 minimal sesuai KKM yang ditetapkan
 27 Keluaran hasil belajar siswa pada ranah ketrampilan
 memiliki kriteria kompeten
 28 Keluaran siswa bekerja sesuai dengan kompetensi keahlian
 29 Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran dengan
 pendekatan saintifik
 30 Saya merasa cukup dengan alokasi waktu 4 jam
 pembelajaran dalam satu minggu
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 CEKLIST PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN
 ANALISIS STRUKTUR KURIKULUM MATA PELAJARAN
 FISIKA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
 PROGRAM PASCASARJANA
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 TAHUN 2018
 Ceklis Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran
 Nama : .........................................
 Asal Sekolah : ..........................................
 Mata Pelajaran : ..........................................
 Kelas : ..........................................
 Topik : ..........................................
 PETUNJUK PENGISIAN
 a. Isilah biodata secara lengkap
 b. Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang paling sesuai, antara lain:
 Ya : 1
 Tidak : 0
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 No Aspek yang diamati: Pelaksanaan
 Pembelajaran Ya Tidak
 Catatan/Deskrip
 si
 A. Kegiatan Pendahuluan
 1. Orientasi
 1. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
 didik dengan menyapa dan
 memberi salam.
 2. Menyampaikan rencana kegiatan,
 baik individual, kerja kelompok,
 dan melakukan observasi.
 2. Motivasi
 3. Mengajukan pertanyaan yang
 menantang untuk memotivasi.
 4. Menyampaikan manfaat materi
 pembelajaran
 3. Apersepsi
 5. Menyampaikan kompetensi yang
 akan dicapai peserta didik
 6. Mengaitkan materi dengan materi
 pembelajaran sebelumnya
 7. Mendemonstrasikan sesuatu yang
 terkait dengan materi pembelajaran
 B. Kegiatan Inti
 1. Penguasaan materi pembelajaran
 8. Menyesuaikan materi dengan
 tujuan pembelajaran.
 9. Mengkaitkan materi dengan
 pengetahuan lain yang relevan,
 perkembangan iptek , dan
 kehidupan nyata
 10. Menyajikan pembahasan materi
 pembelajaran dengan tepat.
 11. Menyajikan materi secara
 sistematis (mudah kesulit, dari
 konkrit ke abstrak)
 2. Penerapan strategi pembelajaran
 yang mendidik
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 No Aspek yang diamati: Pelaksanaan
 Pembelajaran Ya Tidak
 Catatan/Deskrip
 si
 12. Melaksanakan pembelajaran
 sesuai dengan kompetensi yang
 akan dicapai.
 13. Melaksanakan pembelajaran yang
 menumbuhkan partisipasi aktif
 peserta didik dalam mengajukan
 pertanyaan
 14. Melaksanakan pembelajaran yang
 menumbuhkan partisipasi aktif
 peserta didik dalam
 mengemukakan pendapat
 15. Melaksanakan pembelajaran yang
 mengembangkan keterampilan
 peserta didik sesuai dengan materi
 ajar
 16. Melaksanakan pembelajaran yang
 bersifat kontekstual
 17. Melaksanakan pembelajaran yang
 memungkinkan tumbuhnya
 kebiasaan dan sikap positif
 (nurturant effect)
 18. Melaksanakan pembelajaran
 sesuai dengan alokasi waktu yang
 direncanakan
 3.
 Pelaksanaan pembelajaran secara
 runtut sesuai sintak model
 pendekatan saintifik
 19. Memfasilitasi kegiatan peserta
 didik untuk mengamati (untuk
 mengidentifikasi masalah).
 20. Memfasilitasi peserta didik untuk
 bertanya apa, mengapa dan
 bagaimana, (untuk merumuskan
 masalah, menentukan hipotesis)
 21. Menfasilitasi kegiatan peserta
 didik untuk mengumpulkan
 informasi, (eksperimen untuk
 menguji/membuktikan hipotesis)
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 No Aspek yang diamati: Pelaksanaan
 Pembelajaran Ya Tidak
 Catatan/Deskrip
 si
 22. Memfasilitasi kegiatan peserta
 didik untuk mengasosiasikan data
 dan informasi yang dikumpulkan,
 (untuk menganalisis pembuktikan
 hipotesis)
 23. Menfasilitasi kegiatan peserta
 didik untuk mengkomunikasikan
 pengetahuan dan keterampilan
 yang diperolehnya, (untuk
 memformulasikan dan
 mempertanggungjawabkan
 pembuktian hipotesis)
 4. Pemanfaatan sumber belajar/media
 pembelajaran
 24. Menunjukkan keterampilan dalam
 penggunaan sumber belajar yang
 bervariasi.
 25. Menunjukkan keterampilan dalam
 penggunaan media pembelajaran
 26. Melibatkan peserta didik dalam
 pemanfaatan sumber belajar
 27. Melibatkan peserta didik dalam
 pemanfaatan media pembelajaran
 28. Menghasilkan pesan yang menarik
 5. Pengelolaan kelas dan pelibatan
 peaerta didik
 29. Menumbuhkan partisipasi aktif
 peserta didik melalui interaksi
 Saya, peserta didik. sumber belajar.
 30. Merespon positif dengan sikap
 terbuka terhadap partisipasi peserta
 didik
 31. Menunjukkan hubungan antar
 pribadi yang kondusif
 32. Menumbuhkan keceriaan atau
 antusiasme peserta didik dalam
 belajar
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 No Aspek yang diamati: Pelaksanaan
 Pembelajaran Ya Tidak
 Catatan/Deskrip
 si
 6. Penggunaan Bahasa yang benar
 dan tepat dalam pembelajaran
 33. Menggunakan bahasa lisan secara
 jelas dan lancar
 34. Menggunakan bahasa tulis yang
 baik dan benar
 C. Kegiatan Penutup
 1. Proses rangkuman, refleksi, dan
 tindak lanjut
 35. Memfasilitasi dan membimbing
 peserta didik merangkum materi
 pelajaran.
 36. Memfasilitasi dan membimbing
 peserta didik untuk merefleksi
 proses dan materi pelajaran
 37. Melaksanakan tindak lanjut
 dengan memberikan arahan
 kegiatan berikutnya dan tugas
 perbaikan atau pengayaan secara
 individu atau kelompok
 2. PelaksanaanPenilaian Hasil Belajar
 38. Melaksanakan Penilaian Sikap
 melalui observasi
 39. Melaksanakan Penilaian
 Pengetahuan melalui tes lisan
 dan/atau tulisan
 40. Melaksanakan Penilaian
 Keterampilan melalui penyajian,
 praktik, laporan dan portofolio
 ______10040
 xdiperolehyangYaJumlah
 Nilai
 NILAI PERINGKAT
 90<AB≤100 Amat Baik (AB)
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 80<B≤90 Baik (B)
 70<C≤80 Cukup (C)
 ≤70 Kurang (K)
 Masukan terhadap proses pembelajaran secara umum:
 ....................................................................................................................................
 ....................................................................................................................................
 ....................................................................................................................................
 .........................................................
 Guru yang diobservasi
 ..........................................
 NIP/NIK.
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 Lampiran 16 Validasi instrumen
 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN EVALUASI
 ANALISIS STRUKTUR KURIKULUM MATA PELAJARAN
 FISIKA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
 PETUNJUK PENGISIAN
 Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang paling sesuai, antara
 lain:
 1 : Tidak (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
 2 : Kurang (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
 3 : Baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
 4 : Sangat (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
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 PROGRAM PASCASARJANA
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 TAHUN 2018
 A. Penilaian instrumen
 No Pernyataan Kriteria
 1 2 3 4
 1 Kesesuaian antara kisi-kisi dengan kuesioner
 2 Kejelasan petunjuk pengisian kuesioner
 3 Kejelasan butir pertanyaan pada kuesioner
 4 Butir pertanyaan menggunakan ejaan Bahasa
 Indonesia yang baik dan benar
 5 Butir pertanyaan menggunakan kalimat
 komunikatif
 6 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi konteks
 7 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi input
 8 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi proses
 9 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi produk
 Skor rata-rata validasi angket
 Kriteria
 Interval skor Kategori Keterangan
 1,0 ≤ SV ≤ 1,5 Tidak baik Belum dapat digunakan
 1,6 ≤ SV ≤ 2,5 Kurang baik Dapat digunakan dengan banyak
 revisi
 2,6 ≤ SV ≤ 3,5 Cukup baik Dapat digunakan dengan sedikit
 revisi
 3,6 ≤ SV ≤ 4,0 Baik Dapat digunkan tanpa revisi
 B. Komentar dan saran
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 ............................................................................................................
 ............................................................................................................
 Semarang, .........
 Validator,
 Prof. Dr. Wiyanto, M. Si
 NIP.
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 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN EVALUASI
 ANALISIS STRUKTUR KURIKULUM MATA PELAJARAN
 FISIKA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
 PROGRAM PASCASARJANA
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 TAHUN 2018
 PETUNJUK PENGISIAN
 Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang paling sesuai, antara lain:
 1 : tidak (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
 2 : kurang (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
 3 : baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
 4 : Sangat (baik/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat)
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 A. Penilaian instrumen
 No Pernyataan Kriteria
 1 2 3 4
 1 Kesesuaian antara kisi-kisi dengan kuesioner
 2 Kejelasan petunjuk pengisian kuesioner
 3 Kejelasan butir pertanyaan pada kuesioner
 4 Butir pertanyaan menggunakan ejaan Bahasa
 Indonesia yang baik dan benar
 5 Butir pertanyaan menggunakan kalimat
 komunikatif
 6 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi konteks
 7 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi input
 8 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi proses
 9 Kesesuaian antara instrumen dengan tujuan
 evaluasi produk
 Skor rata-rata validasi angket
 Kriteria
 Interval skor Kategori Keterangan
 1,0 ≤ SV ≤ 1,5 Tidak baik Belum dapat digunakan
 1,6 ≤ SV ≤ 2,5 Kurang baik Dapat digunakan dengan banyak
 revisi
 2,6 ≤ SV ≤ 3,5 Cukup baik Dapat digunakan dengan sedikit
 revisi
 3,6 ≤ SV ≤ 4,0 Baik Dapat digunkan tanpa revisi
 B. Komentar dan saran
 ............................................................................................................
 ............................................................................................................
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 Semarang, ...
 Validator,
 Dr. Bambang Subali, M. Pd
 NIP.
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 Lampiran 17 Hard skill dan Soft skill dalam sintaks saintifik
 No Sintaks Hard skill Soft skill
 1 Mengamati
 Kemampuan membaca
 dan mengamati gejala
 alam dan sumber
 informasi
 Tekun, teliti, sungguh-
 sungguh
 2 Menanya
 Kemampuan menyusun
 hipotesis
 Menghargai dan
 menghormati orang
 lain
 3 Mengumpulkan data
 Kemampuan
 menggunakan alat
 pengumpul data
 Jujur, teliti dan tekun
 4 Mengasosiasi
 Kemampuan
 menghubungkan data,
 mengunakan perangkat
 ICT dan aplikasi
 pengolah data
 Jujur, teliti
 5 Mengkomunikasikan Kemampuan menyusun
 presentasi
 Ramah, kemampuan
 komunikasi
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